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ABSTRAK

Teh hitam merupakan produk olahan yang berasal dari tanaman Camellia sinensis yang diolah
melalui proses oksidasi enzimatis. Pabrik Teh Wonosari memproduksi teh hitam yang diproses
secara CTC. Pucuk teh untuk produksi berasal dari Afdeling Wonosari dan Gubug Lor yang dipetik
dengan sistem borongan sehingga pemetik lebih mementingkan kuantitas dibandingkan kualitas
yang didasarkan pada kehalusan petikan teh. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas
pemetikan pucuk teh terhadap mutu teh hitam yang dihasilkan. Kegiatan penelitian dilaksanakan
dengan metode pengumpulan data primer dan sekunder yang akan diolah dengan menggunakan
rataan dan persentase lalu dibandingkan dengan standar perusahaan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa rata-rata analisis pucuk mencapai nilai MS (Memenuhi Syarat) sebesar 60,5% sehingga
menghasilkan nilai rendemen 20% dengan persentase hasil teh yang memenuhi kualitas ekspor
yaitu 76%. Hasil rata-rata analisis pucuk terendah yaitu dengan nilai MS (Memenuhi Syarat)
sebesar 58,0% sehingga menghasilkan nilai rendemen 21,07% dengan persentase teh yang
memenuhi kualitas ekspor lebih sedikit yaitu 74%. Kesimpulannya, kehalusan pucuk teh hasil
pemetikan berpengaruh terhadap rendemen dan kuantitas tiap jenis mutu teh yang dihasilkan.

Kata kunci: analisis pucuk, mutu teh, teh hitam.

ABSTRACT

Black tea is a processed product derived from the Camellia sinensis plant which is processed
through an enzymatic oxidation process. Wonosari Tea Factory produces black tea that is
processed by CTC. Tea shoots for production come from Afdeling Wonosari and Gubug Lor which
are picked with a wholesale system so that pickers are more concerned with quantity than quality
which is based on the fineness of tea passages. This study aims to evaluate the quality of picking
tea shoots against the quality of black tea produced. Research activities are carried out using
primary and secondary data collection methods which will be processed using averages and
percentages and then compared with company standards. The results of the analysis showed that
the average shoot analysis reached an MS (Qualified) value of 60.5%, resulting in a yield value of
20% with a percentage of tea yields that meet export quality, which is 76%. The average result of
the lowest shoot analysis was with an MS (Qualified) value of 58.0%, resulting in a yield value of
21.07% with a smaller percentage of tea that met export quality of 74%. In conclusion, the fineness
of the plucked tea shoots affects the yield and quantity of each type of tea quality produced.

Keywords: shoot analysis, tea quality, black tea
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PENDAHULUAN

Teh (Camellia sinensis) merupakan
salah satu jenis tumbuhan  yang
mengandung senyawa antioksidan yang
bermanfaat bagi kesehatan. Tanaman ini
dapat tumbuh baik pada ketinggian di atas
700 meter dari permukaan laut, suhu tempat
pertumbuhan tanaman teh sebesar 14 — 25°
C, curah hujan yang berkisar 2500-3500 mm
per tahun, dengan tanah yang mengandung
bahan organik tinggi (Novidiyanto, 2022).
Konsumsi teh di Indonesia terus mengalami
peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya.
Menurut Manumono & Listiyani (2023),
konsumsi teh Indonesia selama 2006 — 2021
mengalami  penurunan cukup signifikan
mencapai yaitu 49,28 %.

Teh termasuk ke dalam komoditas
ekspor sub sektor perkebunan sebagai
sumber  devisa  negara.  Indonesia
merupakan negara pengekspor teh dunia
urutan ke tujuh dunia setelah Kenya, Cina,
Sri Lanka, India, Vietnam, dan Argentina
(Manumono & Listiyani, 2023). Pada tahun
2021, luas areal perkebunan teh Indonesia
yaitu seluas 102.078 ha dengan produksi teh
Indonesia 137.837 ton. Total volume ekspor
teh Indonesia mencapai 42.654 ton dengan
nilai ekspor US$ 89.158 juta. Pada tahun
2021, usaha perkebunan teh mampu
menyerap tenaga kerja sekitar 48.425 orang
(Ditjenbun, 2022).

Berdasarkan cara pengolahannya,

teh dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis,

yaitu teh hitam, teh oolong, dan teh hijau.
Sekitar 75% dari produksi teh di seluruh
dunia adalah teh hitam (Sudaryat et al.,
2016). Teh hitam dapat diolah dengan dua
sistem pengolahan yang berbeda, vyaitu
dengan sistem orthodox atau dengan sistem
CTC (Crushing, Tearing and Curling). Pabrik
Teh Wonosari menerapkan sistem CTC
dalam  membuat teh hitam. Proses
pengolahan teh sistem CTC dilakukan
melalui berbagi tahapan proses mulai dari
pelayuan pucuk, penggilingan pucuk layu,
oksidasi enzimatis, pengeringan, sortasi,
sampai dengan pengemasan. Dalam
pengolahannya, bubuk teh akan dipisahkan
menjadi berbagai jenis mutu saat proses
sortasi. Menurut Sudaryat et al. (2016),
standar ukuran pada setiap grade teh
berbeda-beda besar kecil partikel sesuai
dengan standar yang ditentukan.

Mutu teh yang diproduksi harus
dapat dipertahankan maupun ditingkatkan
sehingga produk yang dihasilkan sesuai
dengan standar kualitas yang berlaku dan
mampu bersaing dengan produsen lain.
Salah  satu aspek penting  yang
mempengaruhi  kualitas teh yaitu proses
pemetikan  bahan  baku.  Pemetikan
merupakan suatu cara pengambilan daun
yang masih muda yang memenuhi
persyaratan untuk pengolahan teh (Azizah et
al., 2019). Menurut Dewi & Purwono (2019),
kualitas bahan baku mempengaruhi inner

quality maupun ketampakan teh jadi.
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Semakin tinggi kualitas bahan baku, maka
semakin tinggi pula kualitas teh yang
dihasilkan. Menurut Sari & Juwitaningtyas
(2022), analisis kering merupakan suatu
metode pengendalian mutu produk akhir
yang  digunakan  untuk  mengetahui
persentase dari masing-masing jenis mutu
teh yang di tetapkan yaitu Mutu | (First
Grade), Mutu Il (Second Grade), dan Mutu
Lokal.

Pemetikan teh di Kebun Wonosari
dilakukan secara manual dan mesin
menggunakan sistem borongan. Pemetik
terkadang lebih mementingkan kuantitas
pemetikan dibandingkan dengan kualitas
pucuk teh. Dalam pengolahan pucuk
menjadi teh hitam yang bermutu, bahan
baku yang dikirim ke pabrik harus sudah
dalam kondisi baik. Apabila kualitas petikan
teh berdasarkan nilai analisis pucuk
memenuhi standar maka grade mutu teh
yang dihasilkan akan semakin baik.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengevaluasi kualitas
pemetikan pucuk teh terhadap mutu teh
hitam yang dihasilkan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pembaca dalam menambah wawasan
mengenai kualitas petik pucuk teh terhadap
rendemen dan kuantitas tiap jenis mutu teh

hitam yang dihasilkan.

METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan

Bahan baku utama yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pucuk teh
(Camellia  sinensis) yang berasal dari
Afdeling Wonosari dan Afdeling Gubug Lor.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kotak pengambilan sampel, timbangan
digital (Camry), kotak kayu untuk
pengelompokan teh berdasarkan rumus
petik, serta timbangan duduk (SIMA) untuk
menghitung berat produk teh hitam.
Tahapan Penelitian
Pengambilan dan Preparasi Pucuk Daun
Teh

Pucuk teh segar yang berasal dari
Afdeling Wonosari dan Afdeling Gubug Lor
diangkut dengan truk menuju pabrik. Pucuk
teh yang telah sampai pabrik akan diangkut
dengan monorail menuju tempat pelayuan
yang disebut withering trough. Pucuk teh
yang telah dibeberkan pada withering trough
diambil secara acak untuk dijadikan sampel
analisis pucuk. Kotak sampel yang berisi
pucuk teh kemudian dibawa ke ruangan
untuk dilakukan analisis pucuk.

Analisis Pucuk Daun Teh (Maska et al.,
2022)

Analisis pucuk dilakukan dengan
mengambil sampel pucuk secara acak
sebanyak 250 gram. Sampel tersebut
dipisahkan berdasarkan rumus petik dan
dihitung  komposisi masing-masing jenis

pucuk dalam satuan persen (%) (Maska et
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al., 2022). Pucuk peko (p) merupakan
kuncup tunas aktif berbentuk runcing yang
terletak pada ujung pucuk sedangkan pucuk
burung (b) merupakan tunas tidak aktif
berbentuk titik yang terletak pada ujung
pucuk. Menurut Haq et al (2016) pucuk
peko merupakan pucuk aktif pada tanaman
teh sedangkan pucuk burung merupakan
pucuk dorman pada tanaman teh.
Berdasarkan SOP (Standard Operating
Procedure) Petik Teh, rumus petikan pucuk
teh dinyatakan dengan pucuk memenuhi
syarat (MS) dan pucuk tidak memenuhi
syarat (TMS). Pucuk memenuhi syarat (MS)
terdiri dari p+2m, p+3m, burung muda, dan
lembar muda. Pucuk tidak memenuhi syarat
(TMS) terdiri dari daun rusak, burung tua,
lembaran tua, dan tangkai berdaun (tabel 1).
Analisis Kering dan Rendemen (Ramanda
etal, 2021)

Analisis kering dilakukan dengan
penimbangan berat pucuk basah sebelum
produksi dan berat tiap jenis mutu teh hasil
produksi. Data penimbangan bertujuan untuk
mengetahui persentase dari masing-masing
jenis mutu teh yang di tetapkan yaitu Mutu |
(First Grade), Mutu Il (Second Grade), dan
Mutu Lokal. Selain itu, analisis kering
dilakukan untuk mengetahui nilai rendemen.
Menurut Ramanda et al. (2021) perhitungan
rendemen dilakukan dengan
membandingkan massa produk teh hitam

dengan massa pucuk teh yang belum diolah.

Analisis Data

Analisis data dan informasi dalam
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan hasil rata-rata dan persentase
dari pengamatan, hasil wawancara, serta
studi literatur. Setelah melakukan analisis,
data diuraikan secara deskriptif dengan
membandingkan standar perusahaan yang
tertera pada dokumen SOP (Standard
Operating  Procedure) pengolahan dan

penyimpanan Pabrik Teh Wonosari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Pucuk

Analisis pucuk merupakan
pemisahan pucuk MS (memenuhi syarat)
dan TMS (tidak memenuhi syarat) yang
dinyatakan dalam persen (Maska et al,
2022). Analisis pucuk di Pabrik Teh
Wonosari  dilakukan  sebelum  proses
pengolahan dimulai dengan tujuan untuk
menilai kondisi pucuk yang akan diolah serta
mengetahui tingkat kehalusan petik yang
akan menentukan upah untuk tiap pemetik.
Menurut Thanoza et al. (2016) analisis
pucuk merupakan parameter yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi sistem
pemetikan, gilir petk, kinerja organisasi
pemetikan dan pengangkutan. Nilai analisis
pucuk setiap mandor akan berbeda-beda.
Hal ini dapat disebabkan karena jenis
metode pemetikan serta  keterampilan
pemetik dalam pemetikan pucuk teh.
Pemetikan secara manual akan
menghasilkan nilai MS yang lebih besar

dibandingkan dengan petikan mesin.
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Tabel 1. Rumus petik dalam analisis pucuk

RUMUS PETIK GAMBAR PENJELASAN

MS (MEMENUHI SYARAT)

Pemetikan pucuk peko (p) dengan dua daun muda (2m)

P+2m dibawahnya.

Pemetikan pucuk peko (p) dengan tiga daun muda (3m)

P+3m dibawahnya.

Pemetikan pucuk burung dengan satu daun muda (b+1m), 2

Burung muda daun muda (b+2m), atau 3 daun muda (b+3m).

Lembar muda Daun yang baru terbentuk tetapi belum terbuka seluruhnya.
TMS (TIDAK MEMENUHI SYARAT)
Daun yang menguning karena sari-sari daun teh telah
Rusak diserap oleh hama atau daun yang terdapat bintik-bintik

akibat terkena cacar.

Burung tua Pemetikan pucuk burung dengan satu daun tua (b+1t), dua

9 daun tua (b+2t) atau tiga daun tua (b+3t).
Lembar tua Daun yang telah berwarna hijau gelap, terasa keras, dan

bila dipatahkan berserat.

Pemetikan daun tanpa adanya pucuk peko maupun pucuk

Tangkai berdaun burung.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Hasil analisis pucuk pada 2-10 Mei

Kusumawati &  Trigji  (2017) yang 2023 menghasilkan rata-rata nilai  MS

menyatakan bahwa pemetikan dengan 59,34% dan TMS 40,66%. Analisis pucuk

mesin akan menghasilkan kuantitas pucuk
yang lebih tinggi daripada manual, tetapi
menimbulkan kerusakan pada daun serta
daun yang tidak dikehendaki ikut terpetik.

dengan Nilai MS tertinggi dihasilkan pada
tanggal 4 Mei dengan nilai sebesar 60,50%
sedangkan nilai MS terendah dihasilkan

pada tanggal 8 Mei dengan nilai 57,99%
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(Tabel 2). Hasil analisis pucuk menunjukkan
bahwa rata-rata komposisi pucuk pada
pemetikan tidak mencapai standar mutu MS
perusahaan sehingga perlu adanya upaya
untuk meningkatkan hasil pemetikan sesuai
dengan standar perusahaan. Menurut
Astekpol (2021), standar analisis pucuk yaitu
menghasilkan nilai memenuhi syarat (MS)
265.20% yang terdiri dari komponen pucuk
halus dan pucuk medium sedangkan pucuk
yang tidak memenuhi syarat (TMS) vyaitu
<34.80%.

Hasil analisis pucuk dengan nilai
MS rendah menandakan bahwa kualitas
petikan masih belum sesuai dengan
pedoman pemetikan yang benar yang
ditandai dengan banyaknya daun teh yang
sudah tua dan rusak. Persentase MS yang
belum memenuhi standar perusahaan dapat
disebabkan oleh keterampilan pemetik di
kebun. Hal ini merupakan dampak dari
pemetikan yang dilakukan dengan sistem
borongan  sehingga  pemetik  lebih
mementingkan kuantitas dibanding kualitas.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Azizah et
al. (2019) yang menyatakan bahwa pemetik
yang kurang memperhatikan pedoman
pemetikan yang sesuai menyebabkan
petikan pucuk teh yang dihasilkan
merupakan petikan kasar dan daun tua. Hal
ini akan menurunkan mutu teh hitam yang
dihasilkan. Menurut Liem & Herawati (2021),
pengolahan daun tua menjadi teh hitam
menghasilkan mutu yang lebih rendah

karena tingginya penurunan flavonoid pada

dalam daun teh.

Bahan baku merupakan faktor
terpenting dalam menentukan mutu akhir teh
hitam yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Anggraini et al, (2016) yang
menyatakan bahwa penyebab utama
ketidaksesuaian produksi yaitu bahan baku
yang tidak memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan. Pemenuhan bahan baku yang
berkualitas dilakukan dengan pemetikan
sesuai dengan pedoman petik. Menurut
Rosida & Amalia (2015), pemetikan
dilakukan dengan menghindari petikan kasar
dan daun yang rusak akibat kontaminasi
benda asing, gulma, atau lumpur.
Analisis  Kering dan  Rendemen
Pengolahan

Analisis kering merupakan
perhitungan berat masing-masing jenis mutu
teh yang dihasilkan sehingga diketahui
persentase dari masing-masing grade teh
yang dihasilkan dalam suatu produksi. Jenis
mutu teh hitam ditentukan saat proses
sortasi sehingga dihasilkan bubuk teh hitam
dengan ukuran dan bentuk partikel yang
seragam sesuai dengan standar mutu yang
ditetapkan.  Menurut ~ Astekpol  (2021),
klasifikasi mutu teh yang ditetapkan di Pabrik
Teh Wonosari dibagi menjadi tiga kelas mutu
yang didasarkan pada ukuran partikel teh

yang lolos pada mesh yang ditetapkan,
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Tabel 2. Rumus petik dalam analisis pucuk

NAMA

AFDELIN M 2 Mei 3 Mei 4 Mei 5 Mei 6 Mei 8 Mei 9 Mei 10 Mei
R MS TMS MS TMS MS TMS MS TMS MS TMS MS TMS MS TMS MS  TMS
Wonosar %2 347 594 405 651 348 652 347
s > A - ¥ w7 w3 % 4 > Y oe2 w8 51 43
654 345 652 347 626 373 627 372 652 M7 652 347
Py > 4 > Voen wr % A 2 oy o % ' > '
YN 653 347 6%'2 3‘;'7 629 374 619 381 653 347 6%'1 3‘;'8 593 407 595 405
Ks %61 48 g5y TS 20 g oy BT M2 s a9 545 455
5 5 5 5 5 5
ws 55 45 52'3 4;'6 614 386 565 435 564 436 526 474 53 47 55 45
6L 551 449 52'6 4‘;'3 562 438 555 445 559 441 522 4%'7 5%'1 4‘;'8 522 4‘;'7
Rata-rata 603 396 600 309 605 304 584 415 602 307 582 417 588 411 577 422
8 3 8 2 0 7 6 4 1 9 1 9 3 7 5 5
Gubug 607 392 654 345 611 388 651 348 651 348
Lo IMT p PR R ¥ w8 oo o % 4 > '
SN 575 425 653 347 601 309 & 43 o0 O 82 BT g5 g5 652 T
654 345 607 392 517 422 652 347
ow 68 32 % ' ) ) r 22§14 36 65 435 O 7 594 a0
ko B3 M6 612 BT 65y a7 w2 s e e 653 w7 O3 NS g5 s
652 347 652 %7 609 390 602 397 572 427
JPA > Vg4 me et m9 8 : ) 20 ez us %0 ) L 2
EDI 55 45 S1 49 20 M3 545 455 551 49 S0 50 545 455 55 45
MTS  ssi 449 555 445 o2 BT 55 45 556 a4 525 475 536 464 562 438
AGs  s5 45 s 45 m7 443 sas ase op0 B3 gp 495 6 A 4
593 406 605 395 605 394 585 414 507 402 577 422 597 402 588 41
Rata-rata 4 6 0 0 0 6 4 6 3 8 8 2 8 2 4 6
598 401 602 397 605 304 585 415 509 400 579 420 593 406 583 417
Rata-rata per hari 6 4 9 1 0 6 0 0 7 3 9 1 1 9 0 0

Sumber : Laporan penerimaan pucuk, 2023

Keterangan : Pucuk memenuhi syarat (MS) : p+2m, p+3m, burung muda, dan lembar muda.
Pucuk tidak memenuhi syarat (TMS) : daun rusak, burung tua, lembaran tua, dan tangkai
berdaun

Tabel 3. Analisis kering produk teh hitam 2-10 Mei 2023

JUMLAH PRODUK TEH HITAM

ANGGAL (KG) OTAL PERSENTASE GRADE (%)
MUTU | MUTU Il MUTU MUTUI  MUTU I MUTU
LOKAL LOKAL
2 Mei 3469 534 1334 5337 65 10 25
3 Mei 3177 322 1105 4604 69 7 24
4 Mei 3074 520 1135 4729 65 1 24
5 Mei 3028 559 1071 4658 65 12 23
6 Mei 2871 538 1077 4486 64 12 24
8 Mei 3299 638 1383 5320 62 12 26
9 Mei 3820 678 1663 6161 62 1 27
10 Mei 3130 587 1174 4891 64 12 24
TOTAL 25868 4376 9942 40186

RATA-RATA 3233.50 547.00 1242.75  5023.25 64.50 10.88 24.63

Sumber: Perhitungan hasil mutu PTPN XII Kebun Wonosari, 2023
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yaitu mutu | terdiri dari Broken Pekoe 1
(BP1), Pekoe Fanning (PF) dan Pekoe Dust
(PD), Dust 1 (D1), dan Fanning (Fann); mutu
Il yaitu Dust 2; dan mutu lokal yaitu Broken
Mixed CTC (BMC).

Total produksi teh hitam pada 2-10
Mei 2023 yaitu sebesar 40.186 kg dengan
rata-rata produksi perhari yaitu sebesar
5.023,25 kg (Tabel 3). Jumlah setiap mutu
teh hitam dipengaruhi oleh kualitas petik teh
yang diketahui berdasarkan nilai MS hasil
analisis pucuk. Nilai MS yang rendah
menandakan bahwa petikan teh banyak
yang termasuk dalam petikan kasar, tua, dan
rusak. Dengan kualitas petikan tersebut
akan banyak dihasilkan teh hitam dengan
mutu lokal karena banyaknya tangkai
sehingga teh hitam mengandung banyak
serat dan bentuknya tidak granular. Hal ini
dibuktikan pada nilai MS 60,5% dihasilkan
teh hitam mutu | 65%, mutu Il 11%, dan
mutu lokal 24%. Pada nilai MS terendah
yaitu dengan nilai MS 57,99%, persentase
mutu teh hitam yang dihasilkan yaitu teh

hitam mutu | 62%, mutu Il 12%, dan mutu

lokal 26%. Nilai MS yang lebih rendah akan
meningkatkan persentase teh hitam mutu
lokal (BMC) yang memiliki kualitas rendah.
Hal ini sesuai dengan pernyataan
Sriwijayanti et al. (2021) yang menyatakan
bahwa mutu Broken Mixed (BM) merupakan
kualitas teh yang rendah karena
mengandung banyak serat. Menurut
Handayani  (2017), kehalusan  petik
berpengaruh pada bentuk teh hitam yang
dihasilkan. Pada petikan halus terdapat
banyak pucuk atau pekoe sehingga daun teh
akan tergulung sempurna saat melewati
proses  penggilingan CTC  sehingga
bentuknya granular dan tidak pecah.
Pernyataan tersebut diperkuat dengan
pendapat Imannianty & Juwitaningtyas
(2022), yang menyatakan daun tua yang
merupakan hasil dari petikan kasar akan
menghasilkan partikel teh hitam berukuran
besar dengan kadar selulosa tinggi sehingga
menyebabkan proses penggilingan dan
penghalusan tidak sehalus dengan daun
pekoe (daun muda). Oleh karena itu teh

mutu BMC mengandung banyak serat.

Tabel 4. Perhitungan rendemen produk teh hitam 2-10 Mei 2023

TANGGAL PUCUK BASAH (kg) TEH KERING (kg) RENDEMEN (%)

2 Mei 27570 5769 20.92

3 Mei 25350 5112 20.17

4 Mei 25900 5163 19.93

5 Mei 23230 4658 20.05

6 Mei 21360 4486 21

8 Mei 25250 5320 21.07

9 Mei 23060 6161 212

10 Mei 23270 4891 21.02
RATA-RATA 24373.75 5195 20.67

Sumber : Perhitungan hasil mutu PTPN XII Kebun Wonosari, 2023

Analisis  rendemen  dilakukan

dengan menghitung berat akhir produk
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dengan berat awal bahan (Hamida et al.,
2022). Perhitungan rendemen dilakukan
dengan membandingkan massa teh hitam
setelah melalui proses pengolahan (product)
dengan massa teh segar sebelum proses
pengolahan (raw material). PTPN XII
menetapkan  target rendemen  yang
tercantum pada RKAP 2023 yaitu sebesar
21,66%. Berdasarkan tabel 4, rata-rata
rendemen Pabrik Teh Wonosari pada 2-10
Mei yaitu 20,67%. Dengan demikian realisasi
rendemen produk teh hitam telah sesuai
dengan target perusahaan. Hal ini ditandai
dengan nilai rendemen teh hitam yang
dihasilkan lebih kecil dibandingkan dengan
nilai rendemen yang ditargetkan dalam
RKAP 2023.

Hasil penelitian Mutia & Trimo
(2019), menunjukkan salah satu faktor yang
memengaruhi rendemen yaitu jenis petikan
pucuk teh. Jenis petikan pucuk teh yang
tidak memenuhi standar akan menyebabkan
nilai rendemen menjadi tinggi. Pada petikan
halus dan medium, air lebih mudah
menguap sehingga menyebabkan
rendemennya menurun sedangkan pada
petikan kasar, banyaknya tangkai daun
menyebabkan rendemen yang dihasilkan
lebih tinggi.

Berdasarkan hasil analisis, rata-rata
MS yang lebih tinggi akan menghasilkan
rendemen yang lebih rendah daripada pucuk
daun yang memiliki nilai rata-rata MS

rendah. Pada nilai rendemen yang lebih

rendah, teh kering yang dihasilkan lebih
sedikit, tetapi mutu yang dihasilkan tinggi.
Hal ini tampak pada tabel 2 dan 3 bahwa
pada teh yang diproduksi pada 4 Mei 2023
memiliki nilai MS 60.5% akan menghasilkan
teh hitam mutu ekspor (mutu | dan mutu l)
dengan persentase 76%. Pada rendemen
yang lebih tinggi yaitu saat produksi teh
hitam pada 8 Mei 2023 dihasilkan nilai MS
57,99%, tetapi teh hitam mutu ekspor yang
dihasilkan memiliki persentase lebih rendah
yaitu 74%. Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Anjasari, 2016) yang  menyatakan
kehalusan petikan pucuk teh sangat
berpengaruh terhadap produksi teh yang
dihasilkan. Petikan halus memberikan
produksi lebih rendah dengan mutu pucuk
tinggi sedangkan petikan kasar akan
memberikan produksi lebih tinggi dengan
mutu pucuk rendah. Hal ini diperkuat dengan
pendapat Hamida et al (2022) yang
menyatakan ~ bahwa  nilai  rendemen
berbanding lurus dengan jumlah produksi
yang dihasilkan tetapi berbanding terbalik

dengan mutu yang dihasilkan.

KESIMPULAN

Kualitas petikan pucuk teh di
Afdeling Wonosari dan Afdeling Gubug Lor
tidak mencapai standar mutu MS yang telah
ditetapkan perusahaan. Nilai anilisis pucuk
dipengaruhi oleh keterampilan pemetik.
Semakin baik kualitas pucuk teh maka nilai

MS akan semakin tinggi. Kualitas pucuk
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hasil pemetikan berpengaruh terhadap
rendemen dan kuantitas tiap mutu teh yang
dihasilkan. Nilai rendemen yang tinggi akan
menghasilkan mutu teh yang lebih rendah.
Pada MS 60.5% dengan nilai rendemen
19.93% menghasilkan persentase teh
ekspor (Mutu | dan Mutu ) vyaitu 76%
sedangkan pada MS 58.0% dengan nilai
rendemen 21,07%, persentase teh yang
memenuhi kualitas ekspor lebih sedikit yaitu
74%.
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